




1.1i Latar Belakangg.. 
Heat exchanger merupakan salah satu perangkat penting yang  banyak 
digunakan dalam industri kimia untuk proses pemanasan atau pendinginan cairan 
(Ismail dkk, 2015). Masalah utama dalam proses heat exchanger adalah terdapat 
selisih yang cukup besar antara suhu keluaran dengan set point (Khan, 2014). Hal 
ini dalam sebuah proses heat exchanger terdapat variabel–variabel yang dapat 
berubah karena parameter-parameter internal sistem (Amri dan Suprapto, 2014). 
Variabel tersebut diantaranya controlled variable (suhu air) dan tekanan steam 
supply yang dapat mengganggu proses heat exchanger. Dalam mengatasi 
gangguan tersebut (Maidi dkk, 2008) merancang optimalisasi kontroler PI fuzzy 
linear. 
Beragam penelitian telah dilakukan untuk merancang kontroler dalam 
mengatasi gangguan heat exchanger. (Khare dan Singh, 2010) menggunakan 
kontrol PID untuk mengontrol sistem heat exchanger. (Rajalakshmi dan 
Mangaiyarkarasi, 2013) menggunakan kontrol model internal untuk mengontrol 
heat exchanger. (Kocher dan Kori, 2015) mengontrol suhu sistem heat exchanger 
berbasis plant kontrol PID. (Syahputra, 2015) menggunakan teknik neuro fuzzy 
adaptif untuk pengendalian temperatur pada heat exchanger. Sebagian besar dalam  
penelitian ini  menggunakan sistem kontrol feedback. Sistem ini hanya akan 
menangani gangguan jika controlled variable menyimpang dari nilai set point, 
sehingga respon sistem akan terlambat jika letak gangguan jauh dari controlled 
variable (Santoso, 2003).  
Dalam menangani hal tersebut peneliti berikutnya mengkombinasikan 
kontrol feedback dengan kontrol feedforward. (Padhee, 2014) menggunakan 
kontrol PID, kontrol feedforward dan kontrol model internal. (Mittal dkk, 2015) 
menggunakan metode gradient descent untuk mengoptimalkan kontroler hybrid 
pada heat exchanger. Sama halnya seperti peneliti sebelumnya (Dizaji dkk, 2015) 




Dalam penelitian di atas terdapat perbedaan dalam metode pembanding, yang mana 
perbedaan metode ini digunakan untuk mengetahui metode mana yang kinerja 
kontrolnya paling stabil dan optimal dalam mengatasi gangguan.  
Ditinjau dari masalah gangguan yang ada pada heat exchanger, ternyata 
terdapat gangguan lain selain gangguan yang  berasal dari variabel internal sistem 
yang masih belum menjadi objek pada penelitian-penelitian sebelumnya. Gangguan 
tersebut berasal dari luar sistem heat exchanger (suhu udara luar), yang dapat 
mengubah suhu air di dalam tangki dan mengakibatkan gangguan terhadap 
kestabilan sistem. Metode-metode di atas tidak cukup sesuai diterapkan untuk 
sistem dengan gangguan dari luar. Maka penerapan kontrol feedback fuzzy PID 
yang dikombinasikan dengan feedforward dapat menjadi alternatif yang 
memaksimalkan kinerja sistem heat exchanger. 
 
1.2i Rumusan Masalahh... 
 Berdasarkan_latar_belakang_yang_telah__diuraikan_-sebelumnya,_maka 
dapat_ditentukan_rumusan_masalah, yaitu-sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang kontrol feedback fuzzy PID plus feedforward  pada 
sistem heat exchanger? 
2. Bagaimana menerapkan dan membandingkan kinerja performa feedback fuzzy 
PID plus feedforward  dengan feedback PID plus feedforward  pada sistem heat 
exchanger ketika terdapat gangguan dari dalam dan luar sistem?  
 
1.3i Batasan Masalahhh 
Agar_tujuan dari tugas_akhir_ini_tidak_menyimpang_dari_tujuan semula, 
dibutuhkan suatu batasan-batasan yang jelas guna mengarahkan pembahasan. 
Batasan-batasan masalah tersebut adalah:  
1. Perancangan dan analisa menggunakan software MATLAB versi R2016a 
64bit. 
2. Plant yang diuji adalah plant pengendali suhu. 
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3. Gangguan dalam pengendali suhu berupa gangguan dari suhu masuk aliran 
air dan udara luar. 
4. Tekanan dianggap stabil. 
5. Menggunakan dua loop untuk mengendalikan suhu yang berupa pegendali 
suhu dan pengendali suhu aliran. 
6. Metode pengendali pada pengendali suhu menggunakan Fuzzy PID. 
7. Metode pengendali pada pengendali aliran menggunakan Feedforward 
8. Data Acquisition menggunakan Arduino Mega 2560. 
 
1.4i Tujuannn.. 
Adapun tujuan_yang_ingin-dicapai-pada-tugas akhir ini adalah: 
1. Merancang kontrol feedback fuzzy PID plus feedforward  pada sistem heat 
exchanger. 
2. Menerapkan dan membandingkan kinerja performa feedback fuzzy PID 
plus feedforward  dengan feedback PID plus feedforward  pada sistem heat 
exchanger ketika terdapat gangguan dari dalam dan luar sistem.  
 
1.5 iSistematika Penulisannnn 
BAB Iii PENDAHULUAN... 
Berisi latar_belakang, ruang lingkup permasalahan, tujuan, metode 
penelitian_dan_sistematika pembahasan tentang tugas akhir. 
BAB IIii TINJAUAN PUSTAKAAA. 
Berisi_tentang_teori-teori_yang_mendukung atau berkenaan dengan 
pembuatan alat dan uraian singkat tentang penelitian_yang pernah_dilakukan. 
BAB IIIii PERENCANAAN DAN PEMBUATANNN 
Berisi tentang penjelasan rangkaian dan pembuatan sistem yang akan 
dibuat. 
BAB IVii HASIL DAN PEMBAHASANNNN 




BAB Vi... PENUTUPPPP 
Pada bagian penutup memuat kesimpulan menyeluruh dari laporan dan 
saran atas kerja alat yang diperoleh dalam pembuatan tugas akhir ini. 
